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Abstract. This research aims to improve the object detection capabilities of smart sticks for the blind by
applying the latest YOLOVS technology. Through this approach, there will be an increase in the ability to
move independently and safely for blind people in daily activities. System design involves three main stages:
system input, process, and output. System testing shows that the YOLOvS algorithm can achieve detection
accuracy of up to 82% with a relatively small error rate. Thus, this smart stick can be an effective tool to
help blind people detect objects around them. Implementation of this technology can create a more inclusive
and friendly environment for blind people, and contribute to improving their overall quality of life.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan deteksi objek pada tongkat pintar bagi
penyandang tunanetra dengan menerapkan teknologi terbaru YOLOVS5. Melalui pendekatan ini, akan terjadi
peningkatan dalam kemampuan bergerak mandiri dan aman bagi penyandang tunanetra dalam aktivitas
sehari-hari. Desain sistem melibatkan tiga tahap utama: sistem masukan, proses, dan luaran. Pengujian
sistem menunjukkan bahwa algoritma YOLOv5 mampu mencapai akurasi deteksi hingga 82% dengan
tingkat kesalahan yang relatif kecil. Dengan demikian, tongkat pintar ini dapat menjadi alat yang efektif
untuk membantu penyandang tunanetra dalam mendeteksi objek di sekitar mereka. Implementasi teknologi
ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi penyandang tunanetra, serta
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Kata kunci: Objek Deteksi, Odroid, Tongkat Pintar, Tunanetra, YOLOVS

LATAR BELAKANG

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2018,
jumlah orang dengan kebutuhan khusus mencapai 7.533 orang, di mana penyandang
disabilitas penglihatan menempati urutan kedua terbanyak dengan jumlah mencapai
1.737 orang (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2018). Tunanetra adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan kondisi kehilangan penglihatan sebagian atau

seluruhnya. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan serius dalam aktivitas sehari-hari,
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karena sulitnya menangkap informasi mengenai tempat-tempat baru(Yudhiastuti &

Azizah, 2019).

Seiring dengan perkembangan teknologi, sejumlah penelitian telah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan deteksi dan efisiensi penggunaan alat bantu tunanetra.
Tongkat in1 merupakan hasil modifikasi dari produk karya sebelumnya. Pada tahun 2021,
tongkat memiliki fungsi seperti ultrasonik yang dapat mendeteksi penghalang, namun
ultrasonik memiliki kelemahan yang terbatas dalam keakuratan data halangan dan tidak

dapat membedakan jenis objek yang ada didepannya.

YOLOVS adalah salah satu teknologi terbaru dalam deteksi objek yang terkenal
akan kecepatan dan akurasi yang tinggi. Dengan menerapkan Sistem deteksi objek
menggunakan YOLOVS, diharapkan akan terjadi peningkatan signifikan dalam
kemampuan penyandang tunanetra untuk bergerak secara mandiri dan aman dalam
aktivitas sehari-hari. Melalui pemanfaatan inovasi ini, diharapkan akan tercipta
lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua individu, tanpa memandang kondisi

atau keterbatasan yang mereka miliki.

KAJIAN TEORITIS
Objek Deteksi

Gambar 1. Visualisasi Ob.jek Deteksi

Deteksi objek adalah salah satu tugas utama dalam bidang visi computer yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memlokasi objek-objek tertentu dalam sebuah citra
atau video (Utomo et al., 2023). Tujuan utama dari deteksi objek adalah untuk mengenali

dan menentukan posisi relatif dari objek-objek yang menarik dalam suatu gambar atau

video(Alfarizi et al., 2023).
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Deep Learning

Gambar 2. Deep Learning

Deep learning adalah sebuah cabang dalam machine learning yang berfokus pada
pembelajaran dan representasi data di beberapa tingkat abstraksi. Ini biasanya dilakukan
menggunakan jaringan saraf tiruan yang terdiri dari banyak lapisan neuron yang saling
terhubung (Bartlett et al., 2021). Setiap lapisan dalam jaringan tersebut dapat mempelajari
representasi data yang semakin abstrak, dengan tingkat tinggi konsep yang didasarkan
pada tingkat konsep yang lebih rendah (Bengio et al., 2021). Dengan kata lain, konsep
yang lebih tinggi dalam model statistik dapat dibentuk oleh kombinasi konsep yang lebih
rendah (Thompson et al., 2023). Ini memungkinkan deep learning untuk secara otomatis
mengekstraksi fitur-fitur yang relevan dari data yang kompleks, tanpa memerlukan
pemrograman manual untuk mendefinisikan fitur-fitur tersebut secara eksplisit(Rahma et

al., 2021).

Webcam

Gambar 3. Webcam

Webcam adalah singkatan dari kamera web, yang merupakan perangkat kamera
digital yang terhubung ke komputer atau laptop. Webcam ini mirip dengan kamera digital
lainnya dalam banyak hal (Do et al., 2021). Namun, perbedaannya terletak pada fokusnya
pada kemampuan untuk memproses foto dengan relatif cepat dan kemudian
mengunggahnya langsung ke situs web di internet dengan mudah (Yang & Krajbich,
2021). Webcam dirancang khusus untuk digunakan dalam komunikasi online, seperti
obrolan video, dan berfungsi sebagai alat transfer media langsung melalui obrolan video

tersebut(Ruswiansari et al., 2021).
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YOLO VS

®P uitralytics

YOLOvVS

Gambar 4. Ultralytics YoloV5

YOLO, atau "You Only Look Once", adalah sebuah jaringan saraf tiruan yang
digunakan untuk mendeteksi objek dalam gambar atau citra . Metode ini berfokus pada
kecepatan dan efisiensi, dengan cara melakukan deteksi objek dalam satu langkah
langsung pada seluruh gambar, tanpa membaginya menjadi segmen-segmen terlebih
dahulu (Horvat et al., 2022). YOLOvV5 merupakan versi terbaru dari metode YOLO yang
telah dikembangkan lebih lanjut. YOLOvVS memiliki perbaikan dan peningkatan performa
dari versi sebelumnya (Ahmad et al., 2022). Tugas utama dalam pendeteksian objek
adalah menemukan lokasi objek yang ada dalam gambar atau citra dan
mengklasifikasikan jenis objeknya. Dengan menggunakan gambar atau citra sebagai
input, algoritma YOLO atau YOLOvVS5 akan menghasilkan vektor kotak pembatas
(bounding box) yang menunjukkan lokasi objek, serta melakukan prediksi kelas
objeknya. Sehingga, dengan menggunakan YOLO atau YOLOVS, kita dapat secara
efisien mendeteksi objek dan mengklasifikasikannya dalam sebuah gambar atau citra

(Aras et al., 2024) .

Image Processing

Input image

ety Al

Gambar 5. Alur /mage Processing

Image processing merupakan salah satu proses identifikasi fertilitas telur
dilakukan dengan langkah awal akuisisi citra. Proses akuisisi citra dapat dilakukan

dengan beberapa alat yaitu kamera digital dan kamera thermal (Saifullah, 2020).
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Mini PC Odroid

Gambar 6. Odroid

Mini PC adalah komputer yang dirancang dalam ukuran kecil, mini PC yang
dipakai pada penelitian ini adalah mini PC yang dikeluarkan oleh hardkernel (Jayadi,
2022).0droid adalah merek dari serangkaian single-board computer (SBC) yang
diproduksi oleh perusahaan asal Korea Selatan, Hardkernel. SBC adalah sebuah komputer
lengkap yang terintegrasi pada satu board kecil, termasuk CPU, memori, dan fitur-fitur

pendukung lainnya seperti port input/output.

Python

python’

Gambar 7. Logo Python

Python adalah bahasa pemrograman yang menggunakan interpreter untuk
menjalankan kode programnya. Interpreter tersebut dapat menerjemahkan kode secara
langsung, dan Python dapat dijalankan di berbagai platform seperti Windows, Linux, dan
lain-lain (Anderson et al., 2023). Python mengadopsi paradigma pemrograman dari
beberapa bahasa lain, termasuk paradigma pemrograman prosedural seperti bahasa C,
pemrograman berorientasi objek seperti Java, dan bahasa fungsional seperti Lisp.
Kombinasi paradigma ini memudahkan para programmer dalam mengembangkan

berbagai proyek menggunakan Python (Saharuddin & Wisnu Prihatmono, 2022).
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METODE PENELITIAN
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Deteksi Objek

Gambar 8. Desain Sistem

Penelitian ini melibatkan tiga sistem utama, yaitu sistem masukan, proses, dan
luaran. Tahap pertama, yang disebut sebagai sistem masukan, melibatkan proses di mana
objek, dalam konteks ini, dideteksi dan diidentifikasi oleh kamera laptop atau webcam.
Kamera ini berperan sebagai perangkat perekam visual yang mampu menangkap gambar
dari lingkungan sekitarnya, memungkinkan sistem untuk memperoleh data visual tentang
objek yang menjadi fokus. Tahap input ini menjadi langkah awal dalam perjalanan sistem,
di mana informasi visual tentang objek diteruskan ke langkah-langkah

selanjutnya(Albaab et al., 2023).

Setelah mendeteksi suatu objek dalam gambar, sebuah kotak pembatas digambar
mengelilinginya. Kotak pembatas ini memiliki parameter seperti titik pusat, tinggi, lebar,
dan kelas (jenis objek yang terdeteksi). Proses Intersection Over Union kemudian
digunakan untuk menghitung akurasi model (Sucipto et al., 2024). Hal ini dicapai dengan
mengukur derajat interseksi dari dua kotak, yaitu kotak nilai sebenarnya dan kotak yang
dihasilkan dari hasil pemrosesan. Hasil dari sistem adalah tampilan objek yang terdeteksi,

disertai dengan presentase kecocokan dan nama objek tersebut.
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Gambar 9. Flowchart

Alur kerja sistem deteksi objek tongkat pintar menggunakan YOLO v5 berbasis
Odroid memperlihatkan serangkaian proses yang terjadi secara berurutan. Saat sistem
diaktifkan, langkah pertama yang terjadi adalah kamera melakukan penangkapan objek
di sekitarnya. Setelah objek teridentifikasi, sistem mengaplikasikan metode YOLO untuk
mengolah data yang diperoleh dari kamera. Kemudian, dalam tahap penting selanjutnya,
jika objek yang teridentifikasi sesuai dengan yang telah terdaftar sebelumnya, sistem akan

membentuk bounding box yang mengelilingi objek tersebut.

Di dalam bounding box tersebut, akan terdapat informasi berupa presentase akurasi
dari deteksi serta nama objek yang berhasil terdeteksi. Informasi tersebut kemudian
ditampilkan untuk keperluan penggunaan lebih lanjut. Namun, apabila objek yang
terdeteksi tidak terdaftar dalam basis data sistem, maka sistem tidak akan dapat
mengidentifikasinya. Dalam hal ini, tidak akan ada tindakan lebih lanjut yang dilakukan
oleh sistem terhadap objek yang tidak terdaftar tersebut. Dengan demikian, alur kerja
sistem deteksi objek tongkat pintar ini memiliki proses yang terstruktur untuk

menghasilkan deteksi yang akurat dan informatif bagi pengguna.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Akurasi pada Tongkat Pintar
T T

Epachs

Gambar 10. Grafik Akurasi Deteksi Objek

Berdasarkan hasil diatas, Bahwa performa deteksi objek yang dimiliki tongkat
pintar cukup baik. Algoritma tersebut dapat menghasilkan akurasi hingga 82%. Yang

berarti Tongkat Pintar ini dapat mendeteksi objek berdasarkan modelnya.

Data Loss pada Deteksi Objek Tongkat Pintar
T T T

valbox 068

Epochs

Gambar 11. Data Loss Deteksi Objek
Algoritma ini juga memiliki tingkat kesalahan yang relatif kecil. Berdasarkan hasil
pada grafik diatas diungkapkan bahwa secara rata-rata Data Loss hanya mencapai 2%.

Dengan hasil ini, algoritma YOLOVS dapat diterapkan untuk Deteksi Objek.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, implementasi Sistem deteksi objek menggunakan YOLOvVS
merupakan langkah yang penting dalam memperluas aksesibilitas teknologi bagi
penyandang tunanetra. Dengan hasil akurasi hingga 82%, YOLOvS dapat Dengan
memanfaatkan inovasi ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih inklusif dan

ramah bagi semua individu, tanpa memandang kondisi atau keterbatasan mereka.
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